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ABSTRACT 
 
This article would argue that basic design in undergraduate design study is equally significant in 
both freshmen as well as senior years (when projects of simulated professional practice tend to regard 
contexts as more significant than visual itself). It will be shown that basic design plays a profound role 
throughout the whole education setting, from lectures, form-creation process, to design criticism and 
assessments. It even expands its worth into sphere of professional practice, as long as form analysis and 
form-making ability are still demanded as a vital part of designer’s set of competencies. For how could 
visual analytic or consideration become les  important than e.g. marketing, since designer becomes 
designer, if and only if he/she has certain competence in  visual instead of academic-grade marketing? 
More after, this brief inquiry employs the method of literary study in conjunction with direct and indirect 
observation through the internet concerning design education and its practice, followed by critical 
reflections. The outcome of this study would be a firm recommendation for basi design engagement 
through the whole education years, since its descriptive-generative functions of visual are yet highly 
relevant, for they lie at the very core of visual communication design discipline itself. 
 




Artikel ini akan berargumen bahwa desain dasar dalam pendidikan desain komunikasi visual 
strata satu adalah sama pentingnya baik di semester bawah maupun atas (meskipun di yang terakhir ini, 
simulasi proyek profesional tampak lebih mementingkan konteks dari pada visual itu sendiri). Akan 
ditunjukkan bahwa desain dasar amat penting dalam kegiatan belajar-mengajar mulai dari perkuliahan, 
proses kreatif olah bentuk, sampai kritisisme dan penilaian desain baik di semester awal maupun akhir. 
Bahkan juga sebetulnya sampai ke taraf praktek profesional, sejauh daya analitis dan kreativitas dalam 
mengolah bentuk (form) tetap menjadi salah satu kompetensi utama yang dapat dituntut dari desainer. 
Karena bagaimana mungkin analisis atau pertimbangan visual menjadi tidak penting dibanding sebut 
saja aspek pemasaran, sementara desainer tetaplah desainer, jika dan hanya jika ia punya kompetensi 
visual, dan bukan strategi pemasaran dalam taraf yang dapat dipertanggung jawabkan secara akademik 
(mengingat ia adalah sarjana desain, bukan marketing). Metode yang digunakan dalam penulisan ini 
adalah kajian literatur, ditambah observasi baik langsung maupun melalui media internet terhadap 
pendidikan dan praktek desain untuk direfleksikan. Hasil yang bisa didapat dari kajian ini adalah saran 
argumentatif tentang tetap relevannya desain dasar dalam keseluruhan proses pendidikan desain, 
mengingat fungsi deskriptif- generatif visual yang dimilikinya, menjadi dasar keilmuan desain 
komunikasi visual itu sendiri. 
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